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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
kategorisasi bersumber pada keadaan penelitian. Penelitian ini memakai
konsep naturalistik, yaitu hal yang terjalin di kancah penelitian menjadi
dimensi informasi yang sangat utama serta dapat diterima. Penelitian
kualitatif bagi Bogdan & amp; Taylor merupakan sesuatu prosedur
penelitian yang menghasilkan informasi deskriptif berbentuk perkataan
tertulis dari seorang, sikap, kejadian, serta dari tempat tertentu secara
rinci serta mendalam. Berikutnya penelitian kualitatif juga disebut
penelitian naturalistik karena watak informasi yang dikumpulkan bercorak
kualitatif, bukan kuantitatif sebab tidak memakai alat-alat pengukur. Di
samping itu pula sebab suasana kancah penelitian yang“ alami”
sebagaimana terjadi di lapangan sehingga hasil yang diperoleh
merupakan hasil dari peristiwa yang benar-benar terjadi.

Selanjutnya ditinjau dari segi tempat penelitian, jenis penelitian ini
merupakan penelitian lapangan ataupun field research. Penelitian
lapangan merupakan penelitian yang sumber informasi serta proses
penelitiannya memakai kancah ataupun posisi tertentu. Sehingga data-
data yang dibutuhkan diambil dari lokasi penelitian tersebut.

Penelitian ini memakai desain permasalahan dalam artian kalau
penelitian difokuskan pada satu fenomena yang diseleksi serta mau
dimengerti secara mendalam, dengan rancangan penelitian
multipermasalahan. Fenomena tersebut dapat berbentuk pemimpin
pembelajaran, sesuatu program, proses, satu pelaksanaan kebijakan,
ataupun sesuatu konsep tertentu sebagaimana yang dikemukakan oleh
Creswell dalam Sugiyono! kalau penelitian permasalahan ialah strategi
penelitan di mana pepenelitian melaksanakan eksplorasi secara
mendalam terhadap program, peristiwa, proses serta kegiatan terhadap
satu orang ataupun lebih. Pepenelitian mau mempertahankan keutuhan

1 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Bandung, Alfabeta, 2013),
230.
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subjek penelitian serta berpikiran kalau fokus penelitian kualitatif lebih
gampang dijawab dengan desain studi kasus.

Penelitian ini merupakan studi yang ingin menemukan tentang
manajemen kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif di Ml
Muhammadiyah 1 Pare dan SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih
Kabupaten Kediri, dalam hal (1) Desain kurikulum, (2) Implementasi
kurikulum, dan (3) Pengendalian kurikulum.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam dalam penelitian kualitatif ialah perihal yang
urgen serta tidak dapat ditinggalkan. Perihal tersebut sebagaimana
dikatakan Moleong? kalau dalam penelitian kualitatif, kedatangan peneliti
sendiri ataupun dengan dorongan orang lain ialah perlengkapan
pengumpul informasi utama. Sebagaimana dikatakan Huberman,?
kedatangan pepenelitian bertabiat absolut sebab pepenelitian berperan
selaku instrumen penelitian sekalian pengumpul data.

Peneliti berkedudukan selaku instrumen kunci dalam mengatakan arti
sekaligus pengumpul informasi. Oleh karena itu, pepenelitian hendak ikut
serta dalam kehidupan orang-orang yang mempunyai keterkaitan dengan
objek penelitian hingga pada tingkatan keterbukaan antara kedua belah
pihak. Hingga dalam penelitian ini, peneliti sudah melaksanakan
observasi langsung ke lapangan, yaitu Ml Muhammadiyah 1 Pare dan
SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Kehadiran peneliti
di MI Muhammadiyah 1 Pare mendapat sambutan terbuka dari kepala
madrasah yang sebelumnya sudah saling mengenal dalam urusan
kedinasan. Hubungan peneliti dengan kepala Ml Muhammadiyah 1 Pare
dan staf yang ada berjalan baik terhitung sejak peneliti bertugas sebagai
pengawas madrasah di wilayah Kecamatan Pare. Pada pelaksanaannya
kepala madrasah sangat sibuk dengan urusan madrasah, tetapi selalu
memberi kesempatan peneliti untuk menemui siapa saja yang diinginkan
terutama untuk menemui Waka Bidang Kurikulum Bu Ary Handayani
yang menjadi Koordinator  bidang kurikulum, AIK, serta bidang
kesiswaan.

Selanjutnya, kehadiran peneliti di SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih
disambut baik oleh kepala sekolah. Beliau bersedia untuk membantu

2Moleong J. Lexy, Penelitian kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008), 87.
3 Miles dan Huberman, Analisis data Kualitatif Ter. Tjetiep Rohedi Rosidi (Jakarta:
Universitas Indonesia, 1992), 273.
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peneliti memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan
mengenalkan beberapa staf terkait meskipun sebelumnya belum saling
mengenal sama sekali. Ketika peneliti melakukan penelitian di SDNU
Insan Cendekia Ngadiluwih para guru menerima kehadiran peneliti
dengan baik dan terbuka ditandai dengan kesiapan mereka untuk
membantu proses penelitian. Kepala sekolah selalu meminta guru-guru
yang kompeten untuk membantu peneliti. Namun demikian, peneliti tetap
mencari narasumber lain dengan menemui di luar sekolah atau melalui
media sosial.

Penelitian kualitatif selaku human instrument, sebagaimana dikatakan
Sugiono, berperan memetakan fokus penelitian, memilah informan
sumber informasi, melaksanakan pengumpulan informasi, melaksanakan
evaluasi mutu informasi, analisis informasi, menafsirkan informasi serta
membuat kesimpulan atas penemuan informasi yang diperoleh. Oleh
sebab itu dalam penelitian ini pepenelitian sudah melaksanakan
observasi langsung ke lapangan mengamati, serta mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan dari informan-informan terkait seperti kepala
sekolah, waka kurikulum, staf pengajar, sebagian siswa, orang tua, dan
sebagainya sesuai dengan objek yang dibutuhkan dalam penelitian.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Ml Muhammadiyah 1 Pare dan SDNU
Insan Cendekia Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Kedua lembaga ini
merupakan lembaga pendidikan yang sangat memperhatikan pentingnya
standar layanan kepada para peserta didik. Hal ini terbukti dengan
tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) pada kegiatan sehari-
hari secara jelas dan terperinci sebagai salah satu strategi untuk
memaksimalkan layanan sekolah. Selain itu, sekolah juga melaksanakan
program peningkatan kompetensi guru setiap tahun melalui workshop.
Keduanya merupakan sekolah yang menjadi incaran utama bagi
masyarakat yang ada di wilayah kecamatannya dan kecamatan-
kecamatan di sekitarnya. Sekolah juga memberikan layanan waktu
pembelajaran melebihi standar layanan pukul tatap muka yang
ditetapkan pemerintah .

Alasan peneliti memilih MI Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kediri
sebagai objek penelitian adalah karena MI merupakan cerminan sekolah
efektif yang memiliki keunikan dan mempunyai wawasan yang jauh ke
depan dengan Moto menjadi “Madrasah Unggul Go Internasional.”
Perkembangan jumlah peserta didik yang begitu pesat dalam beberapa
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tahun terakhir merupakan hal yang sangat menarik untuk diteliti sehingga
peneliti dapat menyajikan kemajuan dan kelebihan yang dimiliki, dan
trik-trik yang digunakan dalam mewujudkan sekolah efektif. Hal ini
penting sekali untuk mengetahui secara mendalam terkait proses
mencapai kemajuan dan kelebihan baik dalam jangka panjang maupun
dalam jangka pendek.

Ml Muhammadiyah 1 Pare terletak di Jalan Gede 1/6 Pare
merupakan salah satu dari 263 MI di Kabupaten Kediri dengan jumlah
siswa pada tahun pelajaran 2018/2019 mencapai 828 siswa, 61 guru,
dan 14 tenaga kependidikan. Di samping melaksanakan kegiatan
intrakurikuler M1 ini juga memiliki 24 macam kegiatan ekstrakurikuler
yang terdiri dari ekstra kulikuler wajib (Pramuka dan Tapak Suci) dan
ekstrakurikuler pilihan lainnya. Untuk dapat mencapai target muatan
kurikulum yang sangat banyak, madrasah ini menerapkan pembelajaran
fullday school, hari Senin sampai hari Jumat dan hari Sabtu khusus untuk
kegiatan ekstrakurikuler.

Setiap tahunnya, MI Muhammadiyah 1 Pare ini sering memperoleh
prestasi baik akademik maupun nonakademik di tingkat kecamatan,
kabupaten, provinsi, maupun di tingkat yang lebih tinggi. Keunikan yang
tidak dimiliki oleh SD/MI lain dari MI Muhammadiyah 1 Pare ini yaitu
setiap angkatan mengelompokkan rombel menjadi 1 rombel kelas LCP
(linguistic class program), 1 rombel kelas tahfiz, dan 3 rombel kelas
reguler.

Selanjutnya, SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih terletak di Jalan
Prof. Dr. Moestopo No 77 Desa Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih.
Sekolah ini merupakan sekolah yang ditunjuk sebagai Gugus Kendali
Unggulan (GKU) oleh LP Ma’arif Jawa Timur. Sekolah yang relatif masih
muda ini (karena baru meluluskan siswanya dua kali) saat ini sudah
memiliki peserta didik sejumlah 565 siswa. SDNU ini berdiri dengan
Nomor SK Pendirian: 01/Y-SA/SK/III/2013 tertanggal 1 April 2014.*

SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih menempati area lokasi yang dulu
pernah ditempati MTs Sunan Ampel Ngadiluwih yang mengalami puncak
kejayaan di era tahun 1980 sampai 1990-an. Dengan mengambil
pelajaran dari MTs Sunan Ampel ini, akhirnya pihak yayasan terdorong
untuk mendirikan sekolah yang baik dan bemutu kalau tidak bagus lebih

4 Berdasarkan studi dokumen dari Profil Pendidikan SD NU Insan Cendekia secara online
(23-10-2019)
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baik tidak®. Berbagai upaya dilakukan untuk mendirikan SDNU Insan
Cendekia di antaranya dengan merekrut tenaga guru-guru muda yang
bermutu dan mereka setiap tahun harus mengikuti workshop untuk
peningkatan kompetensi.

Sesuatu yang unik SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih ini adalah
adanya kegiatan ekstrakurikuler yang mewajibkan semua siswa untuk
mengikuti program madrasah diniah awwaliyyyah (TPQ plus) sesudah
pukulaah salat zuhur sampai menjelang waktu ashar. Di samping itu,
sekolah ini selalu mendapatkan jumlah input siswa baru sesuai dengan
target yang sudah direncanakan. Tahun ajaran 2020/2021 ini terdiri dari
24 rombongan belajar atau tiap angkatan terdiri dari 4 rombel. Hal itu
mencapai batas maksimal penerimaan siswa di SD berdasarkan
PeraturanKkementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah pada
Bab IV.

Dalam pengamatan penelit, manajemen kurikulum di kedua
lembaga pendidikan ini secara umum banyak menerapkan berbagai
kegiatan pembiasaan karakter dan praktik ibadah dalam implementasi
kurikulum sehari-hari. Jadi, peneliti melakukan pengamatan dan kajian
yang lebih mendalam untuk melihat dan membuktikan secara langsung
bagaimana penerapan tersebut di lapangan, termasuk dalam desain
kurikulum dan pengendalian kurikulum.

D. Data dan Sumber Data

Pendekatan kualitatif ialah pendekatan penelitian yang lebih
menekankan aspek arti sesuatu aksi yang dilihat secara merata (
holistik), yaitu atmosfer, tempat serta waktu yang berkaitan dengan aksi
jadi aspek berarti yang wajib dipertahankan. Hal tersebut sebagaimana
dilansir Lexy J Moleong, bagi Lofland, sumber utama dalam penelitian
kualitatif merupakan perkata serta aksi. Selebihnya merupakan informasi
bonus semacam dokumen serta lain- lain.

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data manusia dan
sumber data bukan manusia®. Dalam penelitian ini, sumber data manusia
dapat disebut sebagai informan atau narasumber, yaitu kepala sekolah,
ustaz/guru, komite sekolah, pengawas, siswa, dan wali siswa. Kemudian

5 Wawancara dengan Bu Laili nur azizah kepala SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih pada
tanggal 18 Oktober 2019.
6 Miles dan Huberman, 1992. Analisisdata..., 278
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sumber data bukan manusia atau paper (berupa banda-benda tertulis)
antara lain adalah simpulan lapangan, rekaman hasil wawancara, dan
dokumen-dokumen sekolah, seperti KTSP, buku panduan, perangkat
pembelajaran, arsip-arsip laporan, dan sebagainya. Jadi sumber data
terdiri dari person (seseorang/manusia), paper, dan place.

Sumber data penelitian ini berupa sumber data deskriptif, yaitu
sumber data yang berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang
berperilaku yang diamati terkait dengan desain kurikulum, implementasi
kurikulum, strategi pencapaian kurikulum dan pengawasan implementasi
kurikulum. Semua data diatur, diurutkan, dikelompokkan, diberi kode,
kemudian dikategorisasikan sesuai dengan pertanyaan penelitian.

Data utama diperoleh dari informan, yaitu semua unsur yang
berkepentingan di MI Muhammadiyah 1 Pare dan SDNU Insan Cendekia
Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Penentuan sumber informasi dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposif, yakni dengan memilih orang-
orang yang dianggap mengetahui dan memahami tentang manajemen
kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif yang terkait dengan desain
kurikulum, implementasi kurikulum, dan pengendalian  kurikulum.
Sumber data primer diperoleh dari kepala sekolah, waka bidang
kurikulum, dan para guru. Uuntuk data skunder, diperoleh dari siswa,
wali siswa, dan informan lain yang dipandang mengetahui terkait data
yang diperlukan sebagai pelengkap.

Untuk melaksanakan teknik tersebut, ditempuh dengan cara teknik
snowball sampling. Teknik snowball sampling, yaitu informan kunci akan
menunjuk orang yang ditunjuk apabila keterangan yang diberikan kurang
memadai dan begitu seterusnya. Bagi peneliti teknik ini juga berguna
sebagai validasi data yang telah dikemukakan para informan.

Rincian informan dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil
kepala sekolah/madrasah, guru, karyawan, serta komite sekolah.
Sebaliknya informasi pendukung diperoleh dari dokumen-dokumen
simpulan lapangan, rekaman hasil wawancara dengan para informan
yang tidak menjadi bagian langsung dari manajemen kurikulum seperti
orang tua wali murid serta bahan-bahan lain sebagai tambahan data
pendukung seperti arsip-arsip laporan kegiatan, dan sebagainya.

E. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan metode yang sangat utama
dalam penelitian, sebab tujuan penelitan merupakan memperoleh
informasi. Informasi dikumpulkan dari bermacam setting, sumber, serta
metode. Apabila dilihat dari sumber informasinya, Sugiyono’ berkata
kalau pengumpulan informasi memakai dua sumber, yaitu sumber primer
serta sumber sekunder. Sumber primer merupakan sumber informasi
utama yang secara langsung membagikan informasi kepada pengumpul
informasi. Sumber sekunder ialah sumber yang tidak secara langsung
membagikan informasi kepada pengumpul data.

Selanjutnya, teknik pengumpulan data® dapat dilakukan beberapa
dengan cara, yaitu observasi (pengamatan), wawancara (interviu), dan
dokumentasi atau gabungan keseluruhan. Dalam penelitian ini, ketiga
teknik pengumpulan data tersebut (observasi, wawancara, dokumentasi)
akan digunakan peneliti secara berimbang sesuai dengan kebutuhan
untuk membuat laporan temuan penelitian.

Untuk mendapatkan data  yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagaimana diharapkan, beberapa teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan
sebagai berikut.

1. Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan obrolan kedua belah pihak dengan iktikad
tertentu. Obrolan dicoba oleh pewawancara (interviewer) yang
mengajukan persoalan serta yang diwawancarai (interviewee) yang
membagikan jawaban atas persoalan. Wawancara mendalam
mempunyai tujuan untuk mendapatkan konstruksi yang terjalin baik
tentang orang, kegiatan, peristiwva, organisasi, motivasi, perasaan,
pengakuan, intensitas serta sebagainya. Interviu ataupun wawancara
ialah tata cara pengumpulan informasi yang menghendaki komunikasi
langsung antara peneliti dengan informan ataupun narasumber.

Peneliti telah mewawancarai beberapa informan kunci dari berbagai
bidang terkait dengan manajemen kurikulum yang meliputi desain
kurikulum, implementasi kurikulum, dan pengendalian kurikulum untuk
mendapatkan data yang diinginkan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Bahkan peneliti juga sudah mewawancarai beberapa siswa, wali siswa,
dan narasumber lain sebagai pelengkap dalam pengambilan data

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif... , 308
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif... , 309
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sekunder. Dari keempat fokus penelitian di atas, alhamdulillah dapat

diperoleh banyak informasi dan data melalui wawancara.

Sebelum proses wawancara peneliti sudah menghubungi kepala
sekolah atau madrasah, guru, atau yang lain untuk terlebih dulu
membuat kesepakatan waktu melalui telepon atau chatting. Dalam
wawancara peneliti berusaha untuk melakukan beberapa tahapan
berikut ini.

a. Pembukaan, yaitu peneliti terlebih dahulu menciptakan suasana
kondusif, akrab, berkenalan (ketika belum saling mengenal),
memberi penjelasan tentang fokus yang akan dibicarakan, waktu
yang akan dipakai dsb.

b. Pelaksanaan, yakni ketika memasuki sesi inti wawancara dengan
keadaan hangat dan kondusif.

c. Penutup, yaitu ucapan mengakhiri wawancara dengan ucapan
terima kasih dan permohonan maaf, disertai dengan langkah tindak
lanjut yang akan dilakukan, dan sebagainya.

2. Metode Observasi Partisipan

Metode observasi ialah tata cara pengumpulan informasi dengan
melaksanakan pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi pada
dasarnya ialah aktivitas pengamatan untuk melaksanakan pengukuran.
Akan tetapi, dalam penafsiran penelitian observasi dimaksud dalam
penafsiran yang lebih kecil, ialah pengamatan dengan memakai indra
penglihatan. Bagi Byman pengamatan merupakan proses Kketika
pepenelitian merambah latar ataupun atmosfer tertentu dengan tujuan
melaksanakan pengamatan tentang keterkaitan peristiwa-peristiwa
dalam latar tersebut.

Nasution® mengatakan observasi ialah dasar ilmu pengetahuan.
Para ilmuan hanya akan bisa bekerja dari informasi berbentuk
kenyataan yang diperoleh bersumber pada observasi. Observasi
partisipan dicoba buat mendapatkan informasi yang lebih lengkap, valid
serta merata berkaitan dengan fokus penelitian melalui pengamatan
yang seksama serta keterlibatan secara langsung ataupun partisipasi
aktif terhadap latar aktivitas yang diteliti.

Dalam penelitian ini peneliti telah mengamati secara langsung objek
penelitian agar mendapatkan data yang valid berdasarkan hal nyata
yang telah dilihat peneliti secara langsung. Data dari observasi,
partisipan ini dimaksudkan untuk mendukung, mempertimbangkan lebih

9 Sugiyono.2011. Metode Penelitian Kuantitatif... , 310.
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lanjut, atau bahkan menolak terhadap data yang diperoleh dari hasil
wawancara. Dengan observasi peneliti memperoleh data terkait dengan
desain kurikulum dan implementasi kurikulum. Untuk pengendalian
kurikulum, peneliti belum bisa maksimal dalam pengamatan karena
mulai bulan ketiga penelitian,para guru melaksanakan pembelajaran
secara daring akibat masa pandemi Covid-19.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
telaah dokumen sekolah yang tertulis seperti dokumen KTSP, arsip-
arsip laporan kegiatan, buku panduan lembaga, foto, dan seterusnya.
Menurut Guba dan Lincoln, dokumen yang dapat digunakan dalam
penelitian adalah karena dokumen tersebut dapat
dipertanggungjawabkan, yaitu. Kreterianya sebagai berikut.
a. Merupakan sumber data yang stabil, objektif, dan mendorong
penelitian.
Bermanfaat sebagai bukti pengujian.
Bersifat natural dan dapat dipisahkan sesuai konteks penelitian.
Murah serta mudah didapatkan.
Tidak reaktif sehingga mudah ditemukan.
Hasil kajian dokumen akan membuka kesempatan untuk
memperluas pengetahuan terhadap fokus penelitian.1°
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengungkap
kejadian, peristiwa, dan kegiatan yang telah dilaksanakan tentang
penyesuaian program manajemen kurikulum dalam mewujudkan
sekolah efektif di Ml Muhammadiyah 1 Pare dan SDNU Insan Cendekia
Ngadiluwih Kabupaten Kediri, khususnya yang berkaitan dengan desain
kurikulum, implementasi kurikulum, dan pengendalian kurikulum.
Peneliti telah menelaah dokumen-dokumen sekolah untuk mengambil
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Hasil dari studi dokumentasi ini
bertujuan untuk memperkuat atau mempertimbangkan lebih lanjut, dan
mungkin menolak terhadap data yang didapatkan dari hasil wawancara.
Dalam studi dokumentasi, di samping melalui telaah dokumen
sekolah peneliti juga memanfaatkan media sosial kedua lembaga
pendidikan di atas untuk memperkuat data-data yang sudah diperoleh,
yaitu melalui studi dokumen yang diunggah di Facebook dan Instagram
akun milik sekolah atau madrasah, bahkan juga akun pribadi guru. Dari

-h D OO0 T

10 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002),161.
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media sosial ini banyak diperoleh informasi tentang kegiatan-kegiatan
sekolah dan prestasi-prestasi yang dicapai sekolah dalam beberapa
waktu.

F. Teknik Analisis Data
Dalam analisis data ini, peneliti melaksanakannya selaku upaya
mencari serta menata secara sistematis simpulan hasil observasi
partisipan, wawancara mendalam serta dokumentasi buat kenaikan uraian
peneliti tentang permasalahan yang peneliti cermat serta menyajikannya
sebagai temuan.
1. Analisis data kasus individu
Teknik analisis informasi yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan metode deskriptif kualitatif dengan alur analisis
sebagaimana dikatakan Miles serta Huberman yang dilansir oleh
Sugiono'* dalam bukunya Memahami Penelitian Kualitatif dapat
digambarkan sebagai berikut. :

Pengumpulan ~ Penyajian
Data Data
7 'S
v v
\ Reduksi Data ¥ Kesimpulan/
Penarikan

Skema: 3.1
Alur Analisis Sata Kasus Individu
a. Reduksi data (data reduction) ialah proses pemilihan, pemusatan
atensi, penyederhanaan, pengabstrakan serta transformasi informasi
mentah yang timbul di lapangan. Dalam perihal ini, informasi yang
diperoleh melalui wawancara, observasi serta dokumentasi hal-hal
yang mempunyai keterkaitan dengan manajemen kurikulum setelah
itu informasi direduksi dengan fokus pada hal-hal pokok yang
berkaitan dengan tema penelitian, yaitu yang berkaitan langsung

11 Sugiono. Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014),92.
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dalam mewujudkan sekolah efisien di Ml Muhammadiyah 1 Pare dan
SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih Kabupaten Kediri.

b. Penyajian data (data display) ialah proses penataan data dari
informasi yang lingkungan ke dalam sesuatu wujud yang lebih
sistematis supaya lebih simpel serta bisa dimengerti maknanya.
Baru setelah itu informasi direduksi serta disajikan cocok dengan
pola dalam wujud penjelasan naratif. Dalam penelitian ini informasi
disajikan secara sistematis terkait manajemen kurikulum serta
impliksinya dalam mewujudkan sekolah efisien.

c. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) ialah analisis informasi
yang dicoba secara terus-menerus, baik sepanjang ataupun setelah
pengumpulan informasi dengan penarikan kesimpulan yang bisa
menggambarkan pola yang terjalin. Penarikan kesimpulan dimulai
dengan kesimpulan yang belum sempurna. Setelah itu,
disempurnakan dengan melaksanakan analisis dan verifikasi tentang
kebenaran, serta kevalidan hasil penelitian®?.

Karena ini penelitian kualitatif, prosedur analisis data di atas
dalam praktiknya tidak bisa dipisahkan dengan proses pengumpulan
data. Kedua aktivitas ini berjalan serempak, maksudnya analisis data
peneliti  kerjakan bertepatan dengan pengumpulan data, serta
pepenelitian lanjutkan sehabis pengumpulan data berakhir. Analisis
serta pengumpulan data pepenelitian laksanakan secara berulang-
ulang untuk mengangkat permasalahan. Informasi yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif, dengan menafsirkan dan mendeskripsikan
informasi mengklasifikasikan wujud informasi. Setelah itu, interpretasi
serta mengangkut arti dari hasil penelitian baik terpaut dengan
permasalahan orang ataupun lintas kasus.

2. Analisis Data Lintas kasus
Data dan informasi yang telah terkumpul tersebut dianalisis dengan

metode menyamakan antara permasalahan | di Ml Muhammadiyah 1
Pare, dan permasalahan Il di SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih. Pada
awalnya penemuan disusun berdasar jenis dan tema. Kemudian,
dianalisis secara induktif konseptual serta dibuat uraian naratif yang
tersusun menjadi proposisi lalu simpulkan menjadi teori subtantif I.
Proposisi-proposisi  teori subtantif | MI Muhammadiyah 1 Pare
berikutnya dianalisis dengan metode yang menyamakan proposisi-

12 Albi Angggito dan Johan Setiawan, Metodologi penelitian Kualitatif (Sukabumi:CV.Jejak,
2018),243.
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proposisi teori subtantif 1l (penemuan dari SDNU Insan Cendekia
Ngadiluwih) untuk menciptakan perbandingan ciri dari tiap-tiap
permasalahan  sebagai konsepsi teoretik  bersumber pada
perbandingan. Pada sesi terakhir, dicoba analisis secara simultan untuk
merekonstruksi serta menyusun konsep tentang persamaan
permasalahan | serta permasalahan Il dengan metode yang sama.
Analisis terakhir ini untuk menyusun konsep sistematis bersumber pada
hasil analisis informasi serta interpretasi naratif berbentuk proposisi
lintas permasalahan yang dijadikan bahan untuk meningkatkan
penemuan subtantif, berikutnya analisis lintas kasus ini.

Langkah-langkah amalisis lintas kasus diuraikan 1) memakai
pendekatan induktif konseptualistk dengan menyamakan serta
memadukan penemuan konseptual dari tiap-tiap permasalahan, 2)
hasilnya dijadikan dasar buat menyusun konsep ataupun proposisi-
proposisi lintas kasus, 3) mengevaluasi kesesuain proposisi dengan
kenyataan yang jadi acuan, 4) merekontruksi proposisi-proposisi cocok
tiap-tiap narasumber, serta 5) mengulangi proses ini cocok kebutuhan
hingga batasan kejenuhan. Aktivitas analisis informasi lintas kasus
dalam penelitian ini peneliti gambarkan sebagai berikut.

Skema 3.2
Alur analisis data lintas kasus

Kasus 1

Manajemen kurikulum o
< > Temuan > Analisis
kasus 1 kasus 1

sekolah efektif l

dalam mewujudkan

Analisis Temuan

lintas kasus peneitian

Kasus 2 T

Manajemen ku.rikulum e Temuan S Analisis
dalam mewujudkan kasus 2 kasus 2

sekolah efektif
Menyusun
c proposisi
lintas kasus

Dari skema di atas, bisa dipaparkan kalau analisis informasi
dimulai dari permasalahan | serta permasalahan Il secara tunggal,
kemudian menciptakan penemuan permasalahan | serta permasalahan
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Il. Berikutnya, peneliti dilakukakan analisis informasi tiap-tiap
permasalahan. Setelah itu melakukakan analisis informasi lintas
permasalahan dengan metode menyamakan permasalahan | serta
permasalahan I, hasilnya ialah penemuan lintas permasalahan. Dari
sinilah berikutnya, peneliti membuat proposisi lintas permasalahan
serta mendapatkan penemuan akhir selaku kesimpulan formal.

G. Pengujian Keabsahan Data

Agar data yang disajikan betul-betul valid serta bisa dipertanggung-
jawabkan, peneliti melaksanakan pengujian keabsahan informasi.
Informasi yang salah bisa menciptakan penarikan kesimpulan yang
salah. Demikian pula kebalikannya, informasi yang valid akan
menciptakan kesimpulan hasil penelitan yang valid pula. Dalam
penelitian ini peneliti memakai metode keabsahan informasi meliputi
empat macam, vyaitu (1) kredibilitas; (2) transferabilitas; (3)
dependabilitas; serta (4) konfirmabilitas. Kriteria-kriteria pengecekan
keabsahan informasi tersebut digunakan dalam penelitian sebagaimana
dipaparkan serta tertera dalam ikhtisar tabel selaku berikut.:

Tabel 3.1

Kriteria Pengecekan Keabsahan Data

No. | Kriteria Teknik Pemeriksaan

1. Kredibilitas Triangulasi dan pengecekan teman
sejawat melalui diskusi

2. Transferabilitas Uraian rinci

3. Dependabilitas Audit kebergantungan

4. Konfirmabilitas Audit kepastian

1. Uji Kredibilitas
Kredibilitas informasi penelitian bertujuan buat meyakinkan
informasi yang dikumpulkan oleh peneliti tidak berubah-ubah dengan
dunia nyata serta peristiwa yang sesungguhnya. Untuk memperoleh
nilai kredibilitas, peneliti memakai sebagian metode, yaitu metode
triangulasi sumber, tata cara serta teori, member check, kedatangan
pepenelitian di lapangan, dialog dengan rekan sejawat, observasi
terus menerus serta pengecekan kecukupan referensial yang
diuraikan berikut ini.
a. Triangulasi
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Dalam penelitian ini, teknik triangulasi berguna untuk menguiji
keabsahan data, yaitu metode yang sama digunakan untuk
membandingkan, memeriksa keaslian dan konsistensi antara data
penelitan melalui penggunaan berbagai metode, waktu dan
sumber daya, maupun narasumber. Seperti yang dikatakan
Moleong, triangulasi merupakan metode pengecekan keabsahan
informasi dengan memakai hal-hal tidak hanya informasi untuk
pengecekan ataupun selaku pembanding data®®.

Pengecekan keabsahan data melalui triangulasi oleh
peneliti, yaitu triangulasi sumber dan teknik triangulasi metode.
1) Triangulasi sumber

Pengecekan ini dilakukan oleh peneliti berdasarkan sumber

yang berbeda dan fokus penelitian dari sumber yang berbeda

dengan membandingkan atau memeriksa kembali data
informasi.
2) Triangulasi teknik
Peneliti melakukan pemeriksaan dengan cara
membandingkan atau meneliti kembali data yang didapatkan
oleh peneliti dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen,
termasuk dokumen sekolah dan dokumen yang diunggah ke
media sosial.
b. Pengecekan sejawat melalui diskusi
Peneliti melakukan teknik pengecekan sejawat melalui diskusi
dengan membahas hasil sementara yang diperoleh melalui
pengungkapan publik atau hasil akhir yang diperoleh melalui
diskusi dengan teman sejawat, yaitu pimpinan madrasah lain
yang pernah bertugas di Kab Pare. Ketua Kediri dan PAI
tersebut menjabat sebagai forum Pokjawas (Pokja Pengawas)
Kantor Agama Kabupaten Kediri di Kecamatan Ngadiluwih.
Teknik ini dimaksudkan sebagai teknik pengecekan keabsahan
data penelitian. Alasan adalah sebagai berikut.

Pertama, dapat menjelaskan keterbukaan dan kejujuran
peneliti.  Kedua, diskusi dengan rekan sejawat yang
berpengalaman dan berkompeten dapat digunakan sebagai
langkah untuk menguji reduksi hasil penelitian. Ketiga, diskusi
dengan rekan kerja semacam ini dapat memberikan masukan
baru terhadap hal-hal yang tidak dijelaskan dalam hasil

13 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakaryal1999),178.
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penelitian ini, atau dapat memperkuat temuan hasil penelitian.
Keempat, membantu peneliti merumuskan langkah-langkah
yang sistematis, serta sebagai pembanding dan pelengkap.
2. Uji Transferabilitas
Transferability adalah kriteria yang memenuhi hasil penelitian, pada
latar belakang tertentu yang dapat diterapkan ataupun ditransfer
konteks ataupun setting. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini pula bisa
diterapkan pada MI ataupun SDI lain yang mempunyai ciri yang
sama ataupun mirip.
3. Dependabilitas
Peneliti menggunakan standar ini untuk berhati-hati tentang
kemungkinan kesalahan dalam pengumpulan data, untuk
membenarkan data secara ilmiah. Banyak kesalahan yang
diakibatkan oleh aspek manusia, paling utama pepenelitian selaku
perlengkapan kunci, yang bisa memunculkan ketidakpercayaan
peneliti. Penyebabnya bisa bahan keletihan, ataupun sebab
keterbatasan memori serta melakukan kesalahan. Konsep
kebergantungan lebih luas karena bisa memikirkan seluruh perihal,
yaitu apa yang dicoba oleh seluruh civitas academica di kedua
lembaga tersebut sebagai manifestasi keunggulan lembaga. Cara
untuk menentukan apakah proses penelitian dapat dijelaskan adalah
dengan meninjau aktivitas peneliti melalui audit keandalan auditor
independen.
4. Konfirmabilitas
Peneliti mengevaluasi hasil penelitian yang dilakukan dengan
langkah menelaah data dan informasi serta interpretasi hasil
penelitian yang didukung oleh bahan-bahan pelacakan jejak audit
(audit trail). Dalam audit trail ini, peneliti menyiapkan dokumen yang
dibutuhkan dalam bentuk-bentuk berikut berdasarkan: (1) hasil
observasi peneliti pada kegiatan desain kursus, (2) pelaksanaan
kursus, dan (3) kontrol kursus dalam pengembangan Kkursus.
Pendidikan dasar Islam sekolah efektif di tiga institusi (4) rekaman
wawancara dengan kepala sekolah ataupun kepala sekolah (5)
rekaman audio; (6) analisis informasi; (7) hasil sintesis; serta (8)
simpulan proses penerapan penelitian yang mencakup metodologi,
strategi, dan teknik keabsahan. Pendekatan Konfirmabilitas
menekankan pada ciri informasi yang berkaitan dengan aktivitas
para pengelola dalam mewujudkan konsep yang sudah
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direncanakan. Perihal ini bertujuan supaya pepenelitian memperoleh
kepastian kalau informasi yang penelitian betul-betul objektif,
bermakna, bisa dipercaya, faktual serta bisa ditentukan
keabsahanya.

H. Tahap Penelitian

Tahap ini meliputi aktivitas penataan hasil penelitian dari seluruh
rangkaian pengumpulan informasi hingga pemberian arti informasi.
Setelah itu, dilaksanakan konsultasi hasil penelitan pada para
promotor untuk memperoleh masukan berbentuk kritikan, revisi serta
anjuran ataupun koreksi promotor. Setelah itu, pepenelitian tindak
lanjuti dengan revisi atas seluruh yang dikatakan ataupun dianjurkan
promotor dengan menyempurnakan hasil penelitian disertasi. Langkah
terakhir adalah melaksanakan pengurusan kelengkapan persyaratan
untuk mengadakan tes seminar hasil penelitian.

Sesudah mengikuti ujian seminar hasil, selanjutnya hasil
penelitian ini direvisi sesuai dengan masukan, perbaikan juga saran
atau koreksi dari para penguiji. Hasil revisi dikonsultasikan kepada
promotor agar disetujui untuk mengikuti ujian desertasi tertutup
setelah selesai melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan.

Setelah mengikuti ujian tertutup selanjutnya akan dilakukan revisi
sesuai saran, masukan, perbaikan berikut koreksi dari para penguiji.
Hasil revisi dikonsultasikan kepada promotor agar disetujui untuk
mengikuti ujian desertasi terbuka sesudah melalui proses cek bahasa
dan cek plagiasi melalui turnitin.  Selanjutnya diserahkan sebagai
tugas akhir Program Doktor (S-3) pada Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung Tahun Akademik 2020/2021.
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